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Abstrak:  
Penelitian ini merupakan eksperimen dengan design kontrol grup dan hanya postes, 
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah dan disposisi 
matematik siswa melalui pembelajaran inkuiri model Silver. Penelitian melibatkan 
siswa kelas X Sekolah Menengah Atas kelompok sekolah tinggi dan sedang di Kota 
Cimahi. Instrumen penelitian mencakup tes kemampuan awal matematika, tes 
pemecahan masalah matematik, skala disposisi matematik, lembar observasi, dan 
pedoman wawancara. Data dianalisis menggunakan anova satu dan dua jalur, uji 
Scheffe, asosiasi kontingensi. 
 Hasil penelitian ini adalah: 1) Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 
yang belajar inkuiri model Silver grup lebih baik dari inkuiri model Silver klasikal dan 
biasa, demikian pula kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang belajar 
inkuiri model Silver klasikal lebih baik dari pembelajaran biasa; 2) Model 
pembelajaran, kelompok sekolah, dan kemampuan awal matematika memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik. 
Namun model pembelajaran mempunyai peranan lebih besar terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematik.; 3) Tidak terdapat interaksi antara kelompok sekolah 
dan model pembelajaran, dan juga antara kelompok pembelajaran dan kemampuan 
awal matematika dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematik; 
4) Disposisi siswa terhadap matematika positif; 5) Terdapat asosiasi antara 
kemampuan pemecahan masalah matematik dan disposisi siswa terhadap matematika. 
Kata Kunci: Kemampuan pemecahan masalah matematik, disposisi matematik, pembelajaran 
inkuiri model Silver 
 
Latar Belakang Masalah 
Permasalahan yang ada di dunia 
pendidikan Indonesia yang selalu menjadi 
pembicaraan saat ini antara lain adalah 
rendahnya kualitas pendidikan. Rendahnya 
kualitas pendidikan mengakibatkan rendahnya 
kualitas sumber daya manusia. Padahal di 
masa era informasi dan globalisasi ini kita 
membutuhkan sumber daya manusia yang 
unggul dan mampu bersaing dengan negara-
negara lain. Sumber daya manusia yang 
unggul dan mampu bersaing adalah mereka 
yang antara lain mempunyai kemampuan 
berpikir kritis, logis, sistematis, dan kreatif. 
Sehingga dengan kemampuan ini mereka 
akan mampu menghadapi berbagai tantangan, 
hidup mandiri dan percaya diri. 
Pengembangan kemampuan 
berpikir kritis, logis, sistematis, dan 
kreatif antara lain dapat dilakukan 
melalui bidang studi matematika. 
Menurut Sumarmo (2002), matematika 
sebagai proses yang aktif, dinamik, dan 
generatif melalui kegiatan matematika 
(doing mathematics) memberikan 
sumbangan yang penting dalam 
pengembangan nalar yang diperlukan 
dalam upaya membekali lulusan yang 
mampu berfikir logis, sistematik, kritis 
dan cermat, kreatif, serta bersikap 
obyektif dan terbuka dalam menghadapi 
berbagai permasalahan. 
Riedesel, Schwartz, dan 
Clements (Suryadi, 2005: 45) 
mengemukakan bahwa matematika 
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merupakan problem posing (pengajuan 
masalah) dan problem solving (pemecahan 
masalah). Pada dasarnya dalam kegiatan 
bermatematika, siswa akan berhadapan 
dengan dua hal yaitu yang berkenaan dengan 
masalah-masalah yang mungkin dapat muncul 
atau diajukan dari sejumlah situasi yang 
dihadapi, dan bagaimana menyelesaikan 
masalah tersebut. Dengan melakukan aktivitas 
pengajuan masalah/pertanyaan, siswa dapat 
menggali data/informasi untuk memecahkan  
masalah, dan dengan inkuiri siswa diharapkan 
mampu menggali pengetahuan dan 
pengalamannya untuk memecahkan masalah. 
Pelaksanaan pembelajaran inkuiri 
model Silver diawali dengan memberikan 
situasi yang berkaitan dengan dunia nyata 
atau permasalahan yang menimbulkan 
keingintahuan siswa. Dengan pengetahuan 
dan pengalaman yang dimiliki, siswa 
melakukan pengamatan secara individu (jika 
belajar klasikal), atau kelompok (jika belajar 
dalam grup), terhadap permasalahan yang 
diberikan. Dari hasil pengamatan, siswa 
dituntut mengajukan permasalahan atau 
pertanyaan dari masalah yang ada dan berbagi 
dengan temannya. Selanjutnya mereka dapat 
memberikan jawaban sementara dari 
permasalahan-permasalahan yang diajukan 
oleh guru atau siswa. Siswa saling berdiskusi 
dan mengidentifikasi beberapa kemungkinan 
jawaban dan menguji jawaban yang benar. 
Dalam kegiatan ini siswa diarahkan untuk 
menyelesaikan masalah dengan berbagai cara. 
Setelah itu, siswa atau guru dapat mengajukan 
kembali suatu masalah baru dari masalah 
yang ada. Siswa dapat menggali lebih dalam 
permasalahan baru yang muncul, kemudian 
menyelesaikannya. Demikian seterusnya 
sampai siswa dapat mengoptimalkan potensi 
yang dimilikinya dalam mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematiknya.      
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan, penulis meneliti penggunaan 
pembelajaran inkuiri model Silver dalam 
upaya pengembangan kemampuan pemecahan 
masalah dan disposisi matematik siswa 
Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang 
masalah yang telah diuraikan, 
permasalahan dalam penelitian ini yang 
ingin diungkap dan dicari jawabannya 
dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana kualitas kemampuan 
pemecahan masalah matematik siswa 
yang belajar melalui inkuiri model 
Silver baik secara grup maupun 
klasikal dibandingkan dengan yang 
belajar melalui pembelajaran biasa? 
2. Apakah terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan kelompok 
sekolah dalam mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematik? 
3. Apakah terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan kemampuan 
awal matematika siswa dalam 
mengem-bangkan kemampuan 
pemecahan masalah matematik? 
4. Bagaimana disposisi matematik 
siswa yang belajar inkuiri model 
Silver? 
5. Bagaimana asosiasi antara 
kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa dengan disposisi 
matematik siswa? 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah eksperimen 
kelompok kontrol dan hanya pos tes, 
dengan desain: 
A         X1       O 
A         X2       O 
                       A                    O 
Keterangan: 
A = Pemilihan sampel secara acak 
sekolah untuk tiap kelompok 
sekolah dan  secara acak kelas pada 
masing-masing kelompok sekolah 
         X1 = Perlakuan berupa pembelajaran 
inkuiri model Silver secara grup 
(ISG) 
         X2 = Perlakuan berupa pembelajaran 
inkuiri model Silver secara klasikal 
(ISK) 
O    = Tes kreativitas matematik dan 
pemecahan masalah matematik 
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Subyek sampel penelitian ini adalah siswa 
kelas X dari dua Sekolah Menengah Atas 
(SMA) di Kota Cimahi. Penentuan sampel 
dilakukan dengan memilih tiga kelas X dari 
masing-masing sekolah kelompok tinggi, dan 
sedang secara acak kelas. Dari tiga kelas 
tersebut, ditetapkan kelas eksperimen 1, kelas 
eksperimen 2, dan kelas kontrol secara acak. 
Ukuran sampel penelitian adalah 240 siswa. 
Instrumen penelitian ini adalah 
perangkat tes untuk mengukur kemampuan 
awal matematika, kemampuan pemecahan 
masalah matematik, skala disposisi matematik 
untuk mengetahui disposisi siswa terhadap 
matematika, lembar observasi untuk 
mengamati aktivitas siswa dalam 
pembelajaran inkuiri model Silver. 
 
Teknik Analisis Data 
Pengujian  Hipotesis 1 sampai dengan 
Hipotesis 3 menggunakan ANOVA satu jalur 
dan dua jalur yang dilanjutkan uji Scheffe, 
dengan bantuan perangkat lunak SPSS-15 for 
window. Selain itu ukuran korelasi non 
parametrik yaitu koefisien kontingensi 
digunakan untuk menguji Hipotesis 4. 
 
Hasil Penelitian 
1. Kemampuan Awal Matematika (KAM) 
Sebelum diberi pembelajaran, 
dilakukan tes KAM untuk mengukur 
kemampuan awal matematika siswa. Dari 
hasil analisis data diperoleh bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
KAM siswa yang akan memperoleh 
pembelajaran Inkuiri Silver Grup (ISG), 
Inkuiri Silver Klasikal (ISK), dan 
Pembelajaran Biasa (PB). Keadaan tersebut 
menggambarkan bahwa kemampuan awal 
siswa pada tiap kelompok relatif sama. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematik 
Gambaran umum kualitas 
kemampuan pemecahan masalah matematik 
siswa berdasarkan masing-masing kelompok 
disajikan pada  Gambar 1dan Tabel 1.. 
 
Gambar 1. menunjukkan bahwa ditinjau 
dari KAM siswa, kemampuan pemecahan 
masalah matematik siswa yang belajar 
menggunakan ISG dan ISK lebih baik 
daripada yang diperoleh siswa yang 
belajar PB. Demikian pula kemampuan 
pemecahan masalah matematik siswa 
yang belajar menggunakan ISK lebih 
baik daripada yang diperoleh  siswa yang 
belajar PB. 
 
 
 
 
Tabel 1. memberikan gambaran bahwa 
kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa yang belajar 
menggunakan ISG lebih baik daripada 
yang diperoleh siswa yang belajar ISK 
dan PB. Demikian pula kemampuan 
pemecahan masalah matematik siswa 
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yang belajar menggunakan ISK lebih baik 
daripada yang diperoleh siswa yang belajar 
PB. 
a. Perbandingan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematik Siswa yang 
Belajar ISG, ISK, dan PB 
 Untuk mengetahui perbandingan antara 
kemampuan pemecahan masalah  matematik 
siswa yang belajar ISG dengan ISK dan juga 
dengan PB, digunakan uji ANOVA satu jalur, 
dilanjutkan uji Scheffe (menguji Hipotesis 1a, 
Hipotesis 1b, Hipotesis 1c). Hasil perhitungan 
disajikan pada Tabel 2. dan Tabel 3. 
 
Berdasarkan Tabel 2. dan Tabel 3., 
kemampuan pemecahan masalah matematik 
siswa yang belajar dengan ISG lebih baik 
daripada yang diperoleh siswa ISK dan PB. 
Demikian pula, kemampuan pemecahan 
masalah matematik siswa yang belajar dengan 
ISK lebih baik daripada siswa yang belajar 
PB. 
b. Interaksi antara Kelompok Sekolah dan 
Model Pembelajaran dalam 
Mengembangkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematik 
Untuk mengetahui ada tidaknya 
interaksi antara kelompok sekolah dan model 
pembelajaran dalam mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah matematik 
siswa, digunakan uji ANOVA dua jalur. Hasil 
perhitungan disajikan pada Tabel 4. 
 
Berdasarkan Tabel 4. tidak 
terdapat interaksi antara model 
pembelajaran (ISG, ISK, PB) dan 
kelompok sekolah (tinggi, sedang) dalam 
mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah matematik siswa. Secara grafik, 
ketidakinteraksian diperlihatkan pada 
Gambar 2. 
 
 
b. Interaksi antara Model 
Pembelajaran dan Kemampuan 
Awal Matematika dalam 
Mengembangkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematik 
 
Untuk melihat interaksi antara model 
pembelajaran dan kemampuan awal 
matematik dalam mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa, digunakan uji ANOVA 
dua jalur. Hasil perhitungan disajikan 
pada Tabel 5. 
 
Berdasarkan Tabel 5. tidak 
terdapat interaksi antara model 
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pembelajaran dan kemampuan awal 
matematika dalam mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah matematik 
siswa.  
Secara grafik, ketidakinteraksian antara model 
pembelajaran dengan kemampuan awal 
matematika dalam mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah matematik 
diperlihatkan pada Gambar 3. 
 
 
3. Disposisi Matematik 
Disposisi siswa terhadap matematik 
setelah belajar melalui pembelajaran inkuiri 
model Silver ditinjau dari respon siswa pada 
pernyataan-pernyataan dalam skala disposisi. 
Distribusi skor disposisi matematik siswa 
yang belajar dengan inkuiri model Silver 
disajikan dalam Tabel 6. 
Berdasarkan Tabel 6. disposisi 
matematik siswa yang belajar inkuiri model 
Silver menunjukkan positif. Respon siswa 
terbanyak diberikan pada aspek reflektif dan 
fleksibilitas atau keluwesan. 
 
 
4. Asosiasi antara Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematik dengan  Disposisi 
Matematik Siswa 
 Untuk mengetahui ada tidaknya 
asosiasi antara kualifikasi kemampuan 
pemecahan masalah matematik dan 
disposisi matematik siswa digunakan 
asosiasi kontingensi (menguji Hipotesis 
4). Hasil penggolongan masing-masing 
variabel kemampuan pemecahan masalah 
matematik dan disposisi matematik 
disajikan dalam Tabel 7. 
Dari hasil analisis data pada 
Tabel 7. diperoleh  2hit  =  52,09 dengan 
  = 0,05 dan dk = (3-1)(3-1) = 4 
didapat  2tab = 9,49. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat asosiasi yang signifikan 
antara kemampuan pemecahan masalah 
matematik dengan disposisi matematik 
siswa. Berdasarkan perhitungan diperoleh 
koefisien kontingensi C =  0,42  dan Cmaks  
= 0,82 sehingga C = 0,51Cmak  termasuk 
kriteria asosiasi sedang. 
 
 
Kesimpulan 
Dari temuan, hasil analisis, dan 
pembahasan, diperoleh beberapa 
kesimpulan:  
1. a. Kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa yang belajar 
melalui inkuiri model Silver secara 
grup (ISG) lebih baik daripada 
yang belajar melalui inkuiri model 
Silver secara klasikal (ISK). 
     b. Kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa yang belajar 
melalui inkuiri model Silver secara 
grup (ISG) lebih baik daripada 
yang belajar melalui pembelajaran 
biasa (PB). 
     c. Kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa yang belajar 
melalui inkuiri model Silver secara 
klasikal (ISK) lebih baik daripada 
yang belajar melalui pembelajaran 
biasa PB. 
           Kualitas kemampuan 
pemecahan masalah matematik 
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siswa pada ketiga pembelajaran 
tergolong kualifikasi cukup. 
Kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa kelompok sekolah 
tinggi dan sedang, dengan pembelajaran 
ISG lebih baik daripada ISK dan PB, 
pembelajaran ISK lebih baik daripada 
PB. Kualitas kemampuan pemecahan 
masalah matematik siswa kelompok 
sekolah tinggi pada pembelajaran ISG 
tergolong kualifikasi baik, sedangkan 
pada pembelajaran ISK dan PB 
tergolong kualifikasi cukup. Siswa 
kelompok sekolah sedang pada ketiga 
pembelajaran, tergolong kualifikasi 
cukup. Kemampuan pemecahan 
masalah matematik siswa kelompok 
baik, cukup, dan kurang dengan 
pembelajaran ISG lebih baik daripada  
pembelajaran ISK dan PB, demikian 
pula kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa kelompok baik, cukup, 
dan kurang dengan pembelajaran ISK 
lebih baik daripada PB. Kualitas 
pemecahan masalah matematik siswa 
kelompok baik dengan pembelajaran 
ISG dan ISK, tergolong kualifikasi 
baik, sedangkan dengan pembelajaran 
PB tergolong kualifikasi cukup. Siswa 
kelompok cukup pada ketiga 
pembelajaran, siswa kelompok kurang 
pada pembelajaran ISG dan 
pembelajaran ISK tergolong kualifikasi 
cukup. Siswa kelompok kurang dengan 
pembelajaran PB, tergolong kualifikasi 
kurang.  
2. Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran (ISG, ISK, PB) dengan 
kelompok sekolah (tinggi, sedang) dalam 
mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah matematik.  
3. Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran (ISG, ISK, PB) dengan 
kemampuan awal matematika (baik, 
cukup, kurang) dalam mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematik.  
4. Disposisi matematik siswa yang belajar 
dengan ISG dan ISK positif. Respon 
siswa dalam aspek kepercayaan diri, 
keingintahuan, ketekunan, 
fleksibilitas, dan reflektif sangat 
positif. Respon siswa terbanyak 
diberikan pada aspek reflektif dan 
fleksibilitas atau keluwesan. 
5. Terdapat asosiasi yang signifikan 
sedang antara kualitas kemampuan 
pemecahan masalah matematik dan 
disposisi matematik siswa. 
 
Implikasi  
Implikasi dari kesimpulan 
penelitian ini adalah: 
1. Penggunaan pembelajaran inkuiri 
Silver dapat mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematik, serta menumbuhkan 
disposisi siswa dalam matematika.  
2. Penggunaan pembelajaran inkuiri 
Silver dapat mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematik serta disposisi matematik 
siswa pada kelompok sekolah tinggi 
dan sedang. Selain itu, penggunaan 
pembelajaran inkuiri Silver Grup 
lebih mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah matematik pada 
siswa kelompok kurang. Penggunaan 
pembelajaran inkuiri Silver dapat 
memberi suasana pembelajaran yang 
lebih kondusif, meningkatkan 
aktivitas siswa dalam pemecahan 
masalah dan pengajuan masalah 
matematik, serta memberi dampak 
positif pada disposisi matematik 
siswa. Proses pembelajaran inkuiri 
Silver yang kaya dengan pengajuan 
masalah dan pemecahan masalah 
dapat menghasilkan kemampuan 
mengidentifikasi unsur-unsur yang 
diketahui, ditanyakan, serta 
kecukupan unsur yang diperlukan 
dari suatu persoalan matematika; 
merumuskan masalah situasi sehari-
hari dan matematik atau membuat 
model matematika; menyusun 
pendekatan atau strategi; menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan 
berbagai masalah baik yang sejenis 
maupun masalah baru dalam atau di 
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luar matematika; menjelaskan atau 
menginterpretasikan hasil sesuai 
permasalahan asal, atau memeriksa 
jawaban. 
3. Pada pembelajaran ISG siswa antusias 
dalam kerja kelompok, mereka saling 
menghargai pendapat temannya dan 
berbagi pengetahuan. Siswa 
berkemampuan kurang terbantu oleh 
siswa baik, sehingga memacu mereka 
dalam aktivitas pengajuan masalah dan 
pemecahan masalah. 
4. Mengajukan masalah memberikan ruang 
pada siswa untuk bereksplorasi sehingga 
dapat memecahkan masalah matematik 
dengan lebih dari satu cara, memecahkan 
masalah dengan cara sendiri, dan 
menumbuhkan keingintahuan yang positif 
serta keyakinan akan kemampuannya. 
Jika jenis masalah yang dihadapi siswa 
berbeda dan bervariasi, maka semakin 
besar keinginan untuk memikirkan 
solusinya, sehingga kesempatan untuk 
menggali kemampuannya dalam 
memecahkan masalah semakin besar. 
Siswa akan lebih mampu mentransfer 
ketrampilan dan pengetahuan mereka 
pada situasi yang baru. 
5. Penggunaan pembelajaran inkuiri Silver 
dapat menumbuhkan disposisi siswa pada 
matematika. Siswa dapat 
bekerjasama/berbagi pengetahuan, 
menghargai pendapat teman yang 
berbeda, dan berusaha mencari solusi lain. 
Selain itu siswa lebih banyak bertindak 
positif jika berhubungan dengan 
matematika dan menyukai atau merasa 
senang terhadap matematika. 
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